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ABSTRAK

Tulisan ini menggambarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang
penulis laksanakan untuk mengetahui keaktifan dan aktivitas anak-anak
misioner dalam mengikuti kegiatan temu minggu, dengan menerapkan
metode BCM (Bermain, Cerita dan Menyanyi). Subjek penelitian adalah
anak-anak misioner usia sekolah dasar yang berjumlah 20 orang.
Penelitian dilakukan dalam 3 siklus tindakan dengan materi ajar: 1)
Kehadiran Yesus Memberi Semangat Baru untuk Siklus Tindakan [; 2)
Yesus Gembala yang Baik untuk Siklus Tindakan II; dan 3) Menjadi Murid
Yesus untuk Siklus Tindakan Ill. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keaktifan anak-anak yang mengikuti kegiatan temu minggu mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari penurunan persentase jumlah anak-anak
yang memperoleh skor keaktifan kategori: kurang aktif, dan kenaikan
persentase jumlah anak-anak yang memperoleh skor keaktifan kategori:
cukup aktif, aktif dan sangat aktif. Aktivitas anak-anak yang mengikuti
kegiatan temu minggu tersebut juga mengalami peningkatan, dengan
adanya peningkatan rata-rata skor per indikator aktivitas pada siklus
tindakan Il dan siklus tindakan Ill, dibanding dengan rata-rata skor mereka
pada siklus tindakan |I.

ABSTRACT

This paper describes the result of a Classroom Action Research (CAR)
done by the Writer with the purpose to know the activeness and activities
of the missioner children at Santo Matius Church-station, Muara Siram
Makmur, in attending the children Sunday meeting session, using the PSTS
(Playing, Story Telling, and Singing) method. The subjects are 20 missioner
children of primary school ages, at Santo Matius Church-station, Muara
Siram Makmur. The study was conducted in 3 action cycles, using 3
different teaching materials: 1) Jesus’ presence brings new spirit for action
cycle I; 2) Jesus the good shepherd for action cycle Il; and 3) becoming
Jesus’ disciples for action cycle Ill. The results of the study showed that the
children’ activeness in attending the children sunday meeting session had
increased. This fact could be seen from the decrease of the percentage of
the children obtaining the activeness score belonging to the activeness
score category of less active, and the increase of the percentage of the
children obtaining the activeness score belonging to the activeness score
categories of sufficiently active, active and very active. The activities of the
children who attended the Sunday meeting session also increased, by the
increase of the average score of every activity indicator at action cycle Il
and action cycle lll, if compared to the average score of every activity
indicator at action cycle I.

Alamat Korespondensi:

JI. WR. Soepratman, No.2, Samarinda, Kalimantan Timur, 75121
Telp. (0541) 739914 | Email: jgvstkpkbinainsan@gmail.com

114


http://www.ojs.stkpkbi.ac.id/
mailto:yustinapatrisiabona@gmail.com
mailto:jgvstkpkbinainsan@gmail.com

GAUDIUM VESTRUM: Jurnal Kateketik Pastoral, Vol. 1, No. 2, Desember 2017 115

PENDAHULUAN

Kehadiran dan keberadaan anak di dalam Gereja sangat penting dan berharga karena
mereka menjadi sasaran kasih Yesus. Dalam Injil Markus 10:13-16 yang berbunyi:
“...Biarkanlah anak-anak datang kepada-Ku jangan menghalang-halangi mereka, sebab
orang-orang yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah. ...Lalu la memeluk anak-
anak itu sambil meletakkan tangan-Nya diatas mereka dan memberkati ”.!

Sikap dan tindakan Yesus menjadi dasar bagi Gereja untuk memperhatikan,
mengembangkan dan memberdayakan anak-anak dalam menatap masa depannya
Perhatian Gereja kepada anak-anak tampak secara nyata dalam kegiatan Temu Minggu.?
Temu Minggu adalah kegiatan yang menggembirakan dan kesempatan anak-anak untuk
bertemu dengan sesama teman dan diupayakan untuk bertemu dengan Yesus. Pertemuan
dengan sesama teman menuntut suatu suasana kegembiraan dan persahabatan
sedangkan bertemu dengan Yesus mengisyaratkan bahwa seluruh ikhtiar pendampingan
diupayakan menghantar anak-anak untuk mengenal pribadi Yesus dan menjadikan Yesus
sahabat mereka.

Kegiatan Temu Minggu bukanlah kegiatan yang bersifat mengikat dengan tata tertib
dan penilaian tertentu, seperti sistem pendidikan di sekolah. Kegiatan temu Minggu bersifat
santai dan mendalam. Sifat kegiatan yang santai, membuat pendampingan selalu berciri
gembira dan partisipatif. Kegembiraan dapat tercipta kalau memperhatikan aspek-aspek ini
seperti: suasana menyenangkan, kegiatannya menarik, serta pendampingnya tampil ceria
dan bersemangat.?

Ketiga aspek tersebut diatas tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena saling
menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan tersebut. Selain itu anak-anak diharapkan
tergugah untuk mau terlibat aktif dalam proses pendampingan dan sekaligus melatih
kepekaan indrawinya, baik secara auditif (pendengaran) maupun visual (penglihatan).*

Aktif adalah pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas anak
dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan sehingga mereka mendapatkan
berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.® Brown
dan Scardamalia pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan anak untuk
mentransfer pengalaman belajar sebelumnya kedalam situasi baru.®

Keaktifan ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan
fisik. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat berkembang ke arah
yang positif saat lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk perkembangan
keaktifan.” Untuk melibatkan anak secara aktif dalam belajarnya, maka pendamping juga
dituntut untuk aktif dalam mengajarnya, yakni suatu keseimbangan antara keaktifan
belajarnya anak dan keaktifan mengajarnya pendamping.

Oleh karena itu pendamping dapat memilih dan menggunakan aneka metode atau
pendekatan yang tepat dan sederhana tetapi menarik dan menyenangkan.® Penggunaan
metode yang tepat dan bervariasi dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan anak
tetapi sebaliknya jika penggunaan metode mengajar yang monoton dapat menimbulkan
kebosanan pada anak.
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Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan Temu Minggu di Stasi Santo Matius Siram
Makmur terdapat permasalahan diantaranya adalah kurangnya keaktifan Anak Misioner
dalam mengikuti kegiatan Temu Minggu ini terlihat dari perilaku anak yang terlihat asyik
sendiri dengan permainannya, keluar masuk ruangan, mengobrol dan mengganggu teman
sebangkunya.

Selain itu metode yang digunakan masih didominasi metode ceramah dan membaca
dalam menjelaskan materi tanpa merangsang anak untuk bertanya maupun
mempraktekkan. Padahal keterlibatan aktif belajar anak merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan secara sadar dan terus menerus melalui bermacam-macam aktivitas dan
pengalaman guna memperoleh pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan
tingkah laku yang lebih baik. Perubahan tersebut bisa ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti perubahan pengetahuan, afektif, dan psikomotorik.

Masalah rendahnya keaktifan belajar dan kurangnya aktivitas anak misioner perlu dikaji
secara ilmiah melalui penelitian agar ditemukan jalan keluar yang memadai. pendekatan
penelitian yang cocok untuk mengatasi masalah rendahnya keaktifan belajar dan perilaku
anak misioner adalah melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Selain itu dalam
kegiatan Temu Minggu pendamping juga dituntut untuk merancang kegiatan yang menarik
dan menggembirakan sehingga menarik perhatian dan keaktifan Anak Misioner yakni
dengan memilih metode yang tepat dan bervariasi dan memperhitungkan berapa unsur
dalam memilih metode untuk kegiatan Temu Minggu.

Unsur-unsur yang diharapkan antara lain: gerak, irama, lagu, permainan, dan cerita
yang bersifat partisipasi (mengikutsertakan), eksploratif (menimbulkan keingintahuan),
sosial (bekerja sama), variatif (keragaman dan kreativitas).® Untuk itu peneliti mencoba
menerapkan metode BCM (Bermain, Cerita dan Menyanyi) dengan asumsi bahwa dengan
menggunakan metode BCM terjadi peningkatan keaktifan belajar dan perubahan perilaku
dalam diri Anak Misioner. Pemilihan metode BCM didasarkan pada pertimbangan bahwa
metode ini merupakan metode penggabungan yang di dalamnya mengandung kegiatan-
kegiatan yang melibatkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini ingin melihat apakah terjadi
peningkatan keaktifan belajar dan peningkatan aktivitas Anak-Anak Misioner dalam
mengikuti kegiatan Temu Minggu di Stasi Santo Matius Siram Makmur, dengan
menggunakan metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi).

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang diadakan dalam 3
siklus tindakan. materi ajar yang digunakan adalah Kehadiran Yesus Memberi Semangat
Baru untuk siklus tindakan |; Yesus Gembala yang Baik untuk siklus tindakan II; dan
Menjadi Murid Yesus untuk siklus tindakan Ill. Subjek penelitian adalah anak-anak misioner
di Stasi Santo Matius Siram Makmur yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data
sesuai dengan konsep PTK dilakukan dengan mengadakan observasi terhadap keaktifan
anak di kelas dan terhadap seluruh aktivitas anak selama proses pembelajaran. Observasi
dilakukan oleh Peneliti, didampingi oleh observer | dan observer Il, dengan menggunakan
lembar observasi dan penilaian.
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Keaktifan anak diukur dalam 4 tingkatan yakni kategori: 1) 1 = kurang aktif; 2) 2 = cukup
aktif; 3) 3 = aktif;, dan 4) 4 = sangat aktif. Sedangkan aktivitas anak selama proses
pembelajaran dilihat dari 5 indikator utama yakni aktivitas: 1) mengamati; 2) bertanya; 3)
mendengarkan; 4) menaruh minat; dan 5) mencoba, dengan 4 tingkatan kategori
penilaiannya yakni: 1) 1 = kurang; 2) 2 = cukup; 3) 3 = baik; dan 4) 4 = amat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi terhadap keaktifan Anak-Anak Misioner di Stasi Santo Matius Siram
Makmur di kelas selama mengikuti kegiatan Temu Minggu menunjukkan bahwa keaktifan
Anak-Anak yang mengikuti kegiatan Temu Minggu tersebut mengalami peningkatan. Hal
ini terlihat dari penurunan persentase jumlah Anak-Anak yang memperoleh Skor Keaktifan
kategori : Kurang Aktif yang pada Siklus Tindakan | sebanyak 25%, turun menjadi 10%
pada Siklus Tindakan Il dan menjadi 0% pada Siklus Tindakan Ill. Sebaliknya terjadi
kenaikan persentase jumlah Anak-Anak yang memperoleh Skor Keaktifan kategori : Cukup
Aktif, Aktif dan Sangat Aktif dari 75% (25% + 40% + 10%) pada Siklus Tindakan I, menjadi
90% (15% + 65% + 10%) pada Siklus Tindakan Il dan menjadi 100% (0% + 90% + 10%)
pada Siklus Kegiatan lll, seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Observasi Mengenai Tingkat Keaktifan Anak-Anak Misioner dalam
Mengikuti Kegiatan Temu Minggu per Individu per Kategori Skor

. Siklus Tindakan | Siklus Tindakan Il Siklus Tindakan 11|
No Ig':fkl_':ﬁ:ka Kategori Skor Kategori Skor Kategori Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4
1 AG N N N
2 AY v v v
3 AA \ v v
4 AD \ vV V
5 DD v vV V
6 EM v vV V
7 | T \ V v
8 JR \ \ \
9 KI x/ \ \
10 LR \ \ \
11 MG v \ \
12 MM \ \ \
13 MS \ \ N
14 MP \ N v
15 MD N N
16 OR \ N N
17 ON \ N N
18 RL \ N v
19 SS \ \ \
20 YD \ \ \

Jumlah Anak dalam
Kategori Skor

5

5

8

2

2

3

13

2

0

18

2

Persentase

25%

25%

40%

10%

10%

15%

65%

10%

0%

90%

10%

Keterangan : 1 = Kurang Aktif, 2 = Cukup Aktif, 3 = Aktif, 4 = Sangat Aktif
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Selanjutnya hasil observasi terhadap anak-anak misioner di Stasi Santo Matius Siram
Makmur selama mengikuti kegiatan temu minggu di kelas menunjukkan bahwa aktivitas
anak-anak yang mengikuti kegiatan temu minggu tersebut mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor per indikator aktivitas pada siklus tindakan ii
dan siklus tindakan lll, seperti yang terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Mengenai Aktivitas Anak-Anak Misioner dalam Mengikuti
Kegiatan Temu Minggu per Individu per Indikator

Aktivitas Anak-Anak
Inisial Mengamati Bertanya Mendengar Minat Mencoba

No Nama Skor Siklus Skor Siklus  Skor Siklus  Skor Siklus  Skor Siklus

| Il 1] | Il 1 I Il 1 I i | i
1 AG 1 2 3 1 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3
2 AY 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 AA 1 2 3 1 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3
4 AD 1 3 3 1 1 3 2 2 3 2 2 3 1 2 3
5 DD 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3
6 EM 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4
7 I T 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3
8 JR 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
9 Kl 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
10 LR 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3
11 MG 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
12 MM 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4
13 MS 1 2 3 1 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3
14 MP 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3
15 MD 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 OR 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
17 ON 3 4 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3
18 RL 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3
19 SS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 YD 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3
Jumlah Skor 60 64 37 48 61 49 57 68 51 60 66 47 57 66

50
Rata-Rata 25 30 32 19 24 31 25 29 34 26 30 33 24 29 33
Kategori Skor 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3

Keterangan : 1 = Kurang ; 2 = Cukup ; 3 = Baik ; 4= Sangat Baik

Tabel di atas memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan Skor Aktivitas Anak-Anak
dalam setiap indikator, pada Siklus Tindakan Il dan Siklus Tindakan lll, bila dibanding
dengan skor mereka pada Siklus Tindakan |. Untuk indikator aktivitas Mengamati, skor
meningkat dari kategori 2 pada Siklus Tindakan | menjadi kategori 3 pada Siklus Tindakan
Il dan Siklus Tindakan Ill. Untuk indikator aktivitas Bertanya, skor meningkat dari kategori
1 pada Siklus Tindakan | menjadi kategori 2 pada Siklus Tindakan Il dan menjadi kategori
3 pada Siklus Tindakan Ill. Untuk indikator aktivitas Mendengarkan, skor meningkat dari
kategori 2 pada Siklus Tindakan | dan pada Siklus Tindakan Il, menjadi kategori 3 pada
Siklus Tindakan Ill. Untuk indikator aktivitas Menaruh Minat, skor meningkat dari kategori 2
pada Siklus Tindakan |, menjadi kategori 3 pada Siklus Tindakan Il, dan pada Siklus
Tindakan lll. Untuk indikator aktivitas Mencoba, skor meningkat dari kategori 2 pada Siklus
Tindakan | dan pada Siklus Tindakan Il, menjadi kategori 3 pada Siklus Tindakan .
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan metode BCM (Bermain,

Cerita dan Menyanyi) dalam kegiatan Temu Minggu dapat meningkatkan keaktifan dan
aktivitas Anak-Anak Misioner dalam mengikuti kegiatan Temu Minggu baik di Stasi maupun
di Paroki. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang bisa diberikan oleh Penulis
adalah sebagai berikut :

1.

Dewan Stasi dan Dewan Paroki diharapkan untuk lebih memperhatikan dan
mendukung kegiatan Temu Minggu yang merupakan proses pembinaan iman bagi
Anak-Anak Misioner usia dini.

Dewan Stasi, Dewan Paroki, serta Tokoh-Tokoh Umat di Stasi dan Paroki diharapkan
dapat memfasilitasi kegiatan Temu Minggu, membantu menyiapkan / mengadakan
fasilitas alat peraga, papan tulis dan buku-buku yang mendukung dalam pengadaan
kegiatan Temu Minggu.

Dewan Stasi dan Dewan Paroki perlu mengatur pengadaan pelatihan-pelatihan bagi
Tenaga-Tenaga Pendamping Temu Minggu untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka, maupun untuk mempersiapkan Tenaga-Tenaga Pendamping
baru untuk kegiatan Temu Minggu.

Pendamping diharapkan untuk menerapkan metode yang bervariasi, termasuk metode
BCM (Bermain, Cerita dan Menyanyi) dan mengikutisertakan anak dalam proses
pembelajaran agar keaktifan belajar anak meningkat.

Pendamping diharapkan kreatif untuk mencari cerita yang menarik dan sesuaikan
dengan tema yang akan dibahas karena di dalam materi pelajaran Temu Minggu
bacaan-bacaan Kitab Suci yang disajikan terlalu singkat sehingga tidak bisa dijadikan
sebagai bahan cerita siap pakai.
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